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ABSTRAK

Perkembangan zaman yang diikuti dengan perkembangan teknologi dan
perubahan siklus ekonomi menyebabkan dunia usaha juga terus mengalami
perubahan. Perubahan ini berdampak pada persaingan ketat yang dialami semua
kalangan pelaku dalam dunia bisnis.Perusahaan diharapkan tidak hanya mampu
beradaptasi dengan keadaan, tetapi juga dapat menjaga kelangsungan hidup
perusahaan di tengah perubahan yang terus terjadi. Financial distress atau
prediksi kebangkrutan dapat menjadi tolak ukur dalam menilai kesehatan suatu
perusahaan. Financial distress terjadi sebelum kebangkrutan. Semakin tanda-
tanda awal diketahui maka akan semakin mudah bagi perusahaan dalam
melakukan tindakan antisipasi dan memperbaiki kinerja keuangan mereka.
Analisa financial distress sangat diperlukan untuk menghindari kerugian
investasi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat adakah perbedaan hasil prediksi
financial distress antara model Springate dengan model Grover pada Bank Umum
Syariah di Indonesia, dan model prediksi manakah yang paling akurat dalam
memprediksi financial distress pada Bank Umum Syariah di Indonesia. sampel
dalam penelitian ini adalah 14 Bank Syariah yang terdaftar di Bank Umum
Syariah tahun 2014-2018 yang ditentukan melalui purposive sampling, penelitian
ini menggunakan teknik analisis statistik-deskriptif. Hasil penelitian menujukkan
bahwa: a). Terdapat perbedaan signifikan pada model potensi financial distress
Bank Umum Syariah dengan menggunakan model Springate dan model Grover;
b). Model Springate lebih akurat dalam memprediksi potensisfinancial distress
bila dibandingkan dengan model Grover:

Kata kunci: Model*Springate, Model Grover, Financial-Distress.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang diikuti dengan perkembangan teknologi dan
perubahan siklus ekonomi menyebabkan dunia usaha juga terus mengalami
perubahan. Perubahan ini berdampak pada persaingan ketat yang dialami
semua kalangan pelaku dalam dunia bisnis. Perusahaan diharapkan tidak hanya
mampu beradaptasi dengan keadaan, tetapi juga dapat menjaga kelangsungan
hidup perusahaan di tengah perubahan yang terus terjadi.*

Perkembangan sektor keuangan syariah di Indonesia menunjukkan pe-

ningkatan dapi tahun ketahun Hal lnl dapat d|||hat darl Semakln tingginya ke-

dan lembaga

juga ditunjukkan

oleh semakin bertalmmb\ng mulai berani melakukan
penjualan saham pada publik. Berdasarkan data statistic perbankan syariah
yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat bahwa industry

perbankan syariah di Indonesia mengalami peningkatan.

Tabel 1.1
Jaringan Kantor Perbankan Syariah
Kelompok Bank 2014 | 2015 | 2016 | 2017 2018
Bank Umum Syariah (BUS) 12 12 13 13 14
Unit Usaha Syariah (UUS) 22 22 21 21 20

Sumber: OJK, Statistik Perbankan Syariah, 2014, 2018

'Diyah Santi Hariyani, Agung Sujianto, “Analisis Perbandingan Model Altman, Model
Springate, Dan Model Zmijewski Dalam Memprediksi Kebangkrutan Bank Syariah Di Indonesia”.
Jurnal Akuntansi, Vol. 1 No. 1 (Oktober 2017),h. 13.



Kondisi Jumlah BUS yang meningkat dari tahun 2014-2018
menunjukan BUS mengalami pertumbuhan. Pertumbuhan BUS dapat dapat
diamati dari perkembangan asset, dana pihak ketiga (DPK), Pembiayaan, dan
Non Performing Financial (NPF).

Tabel 1.2
Pertumbuhan Perbankan Syariah Tahun 2014-2016

Tahun | Aset Dana Pihak Pembiayaan | Non Performing
Ketiga Financing (NPF)
2014 | 272.343 217.858 199.330 8.632
2015 | 296.262 231.085 212.996 9.248
2016 | 356.504 278.435 248.007 10.298
2017 | 424.184 334.888 285.786 11.073
2018 | 477.337 371.828 320_”193 9.132

Sumber: OJK Statlstlk Perbankan Syarlah '

&

abel [1Ldnenunjukkan perbankan syarlah mgngalaml perkembangan

kenaikan setia "a-__ 'ga mencap .,, ) 474 iliar pada tahun 2018.
Dana pihak ketiga galaml perkembangan dari tahun
2014 yang berjumlah Rp 217.858 miliar dan terus mengalami perkembangan
setiap tahunnya hingga mencapai Rp 371.828 miliar pada tahun 2018 dan Rp
199.330 miliar hinga Rp 320.193 miliar. Untuk NPF peningkatan terjadi pada

tahun 2014-2017, dan mengalami penurunan di tahun 2018.



Gambar 1.1
Perkembangan Perbankan Syariah Tahun 2014-2018
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Penghapusan Aset Produktif (PPAP yang perlu dibentuk oleh pihak bank. Hal
tersebut dapat terjadi karena jika NPF tinggi maka profitabilitas bank tersebut
menurun. Jika hal itu berlangsung terus maka akan mengurangi modal bank
yang berakibat pada tidak mampunya bank dalam membiayai kegiatan
operasionalnya dan meningkatnya potensi terjadinya financial distress.?
Financial distress atau prediksi kebangkrutan dapat menjadi tolak ukur
dalam menilai kesehatan suatu perusahaan. Financial distress terjadi sebelum

kebangkrutan. Semakin tanda-tanda awal diketahui maka akan semakin mudah

2 Hidayat, Prasetyo, "Pengaruh Non Performing Financing, Financing to Deposit ratio dan
Inflasi Terhadap Efisiensi Menggunakan Rasio BOPO Pada Bank Syariah di Indonesia Periode
2010-2015". Jurnal Ekonomi Syariah dan Terapan, vol. 4 (2016).



bagi perusahaan dalam melakukan tindakan antisipasi dan memperbaiki kinerja
keuangan mereka. Analisa financial distress sangat diperlukan untuk
menghindari kerugian investasi.

Perusahaan sebagai penerima amanat mempunyai tanggungjawab atas
kegiatan operasional sehingga mampu mendatangkan keuntungan bagi pihak
yangberkepentingan dengan perusahaan. Dalam menjalankan amanat,
perusahaan dituntut adil dalam bagi semua pihak sehingga tidak ada satupun
pihak yang merasa dirugikan. Hal ini sesuai dengan kaidah Islam yang terdapat

pada firman Allah SWT dalam surat an-Nisa ayat 58:

of

u,,CJ";;,,;i> 1505, L@Lal J\ S| 1)3,) ol ;ji‘/;» ol #
WL T,asE

amanat kepada

T

o

7
8]

IO

@Lﬁlmusm Z,\ w;ﬁ;; L‘imﬂ

yang berhak Y: d& /nwn\
di antara manusia sm

dengan adil. Sesungguhnya Allah

ila menetapkan hukum

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” Q.S. An-Nisa (58).

Dewasa ini semakin banyak model yang menjelaskan mengenai financial
distress. Diawali dengan model Altman Z Score (1968) kemudian dilanjutkan
dengan munculnya teori Springate (1978). Pada tahun 1983 muncul model
financial distress yang di kemukakan oleh Zmijewsky dan pada kemudian
muncul pula model Gover.

Diyah Santi Hariyani dan Agung Sujianto, melakukan penelitian untuk

memberikan bukti empiris bahwa model Altman, Springate, dan Zmijewski



adalah model yang paling tepat dalam memprediksi kebangkrutan Bank
Syariah di Indonesia.Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Model
Springate adalah model yang paling tepat untuk memprediksi bank syariah di
Indonesia dengan akurasi 38,00 %, kemudian Model Zmijewski dengan
tingkat akurasi 28,00 % dan Altman dengan akurasi 0,00 %.*

Penelitian Dimas Priambodo melakukan analisis financial distress pada
sektor pertambangan di Indonesia. Penelitian ini menunjukkan perbedaan
yang signifikan antara model Altman, Springate, Grover, dan Zmijewski
dalam memprediksi financial distress, dan tingkat akurasi tertinggi dicapai
model Springate dengan tingkat akurasi sebesar 84, 21%.*

Berbeﬂ_a dengan kedua penelltlan dlatas peneljtlan Prihatini dan Sari

bahwa model ;rover 5 punyal tlngka'
Indonesia, disusul%&r@odel Zmijewsky dan model

Altman Z-Score yang mempunyai tingkat akurasi terendah dalam

memprediksi financial distress.”
Penelitian tentang financial distress suatu perusahaan telah banyak
dilakukan di Indonesia. Akan tetapi kurangnya penelitian tentang Bank

Syariah serta perbandingan model prediksi kebangkrutan yang tepat menjadi

*Diyah Santi Hariyani, Agung Sujianto, “Analisis Perbandingan Model Altman, Model
Springate, Dan Model Zmijewski Dalam Memprediksi Kebangkrutan Bank Syariah Di Indonesia”.
Jurnal Akuntansi, Vol. 1 No. 1 (Oktober 2017).

* Dimas Priambodo, “Analisis Perbandingan Model Altman, Springate, Grover, Dan
Zmijewski Dalam Memprediksi Financial Distress (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor
Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015).” Jurnal Pendidikan
Akuntansi, (2017).

°Ni Made Evi Dwi Prihantini, Maria M Ratna Sari, “Prediksi Kebangkrutan Dengan
Model Grover, Almant Z-Score, Springate, dan Zmijewski Pada Perusahaan Food And Beverage
di Bursa Efek Indonesia.” E-Jural Akuntansi, (2013).



menarik bagi peneliti untuk meneliti “Analisis Perbandingan Springate dan
Grover Dalam Memprediksi Financial DistressDalam Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Pada Perusahaan Perbankan Syariah Yang

Terdaftar di Bank Umum Syariah Periode 2014-2018)”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Banyaknya model prediksi financial distress membuat manajemen harus
memilih model pred|k5| yang pallng akurat dan sesuai dengan sector usaha.

2. Masih belum sempurnanya ra5|o keuangan yang dljadlkan sebagai indikator

e ;'___wr }’J
| st‘ress perusah ;

ang tic A\ ﬁ‘(ang tln;gk’”t a

model prediksi.

C. Batasan Masalah
Untuk membatasi masalah agar tidak terlalu luas dan pembahasannya
lebih mengarah pada permasalahan yang diteliti, maka peneliti memfokuskan
pada model prediksi Springate dan model Grover pada Bank Umum Syariah di

Indonesia.



D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam peneitian ini adalah sebagai berikut:
1. Adakah perbedaan hasil prediksi financial distress antara model Springate
dengan model Grover pada Bank Umum Syariah di Indonesia?
2. Model Prediksi manakah yang paling akurat dalam memprediksi financial
distress pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

3. Bagaimana financial distress dalam perspektif Ekonomi Islam?

E. Tujuan Penelitian
Adapun hasil yang ingin dicapai‘melalui penelitian ini adalah:

1. Membuktikan dan friéngénélis_iS'_',a-pak'alh-"t'erdaﬁat perbedaan hasil prediksi
B . 4 y g IF__., =)

| - |

él;.js ess antara Zdel Spriigate de'ng'é?l [ 0 ver pada Bank
A N N, A
_‘-»\. \4\ . h I ...:.'_' g :"/\/ o

riah"diylndon

L

fin

Umu

dalam memprediksi financial istress pada Bank Umum Syariah di

Indonesia.

F. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan:
a. Bagi Akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu

pengetahuan dan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa, staf, dan



pengajar dalam menunjang penelitian selanjutnya terkait financial
distress pada perbankan syariah.

b. Bagi Program Studi, hasil penelitian ini dapat digunakan
untukmemperluas informasi dalam rangka meningkatkan khazanah
pengetahuan, khususnya dalam bidang keuangan sektor perbankan
syariah yang berhubungan dengan penyebab financial distress.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan:

a. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi dan pengetahuan mengenal poten5| financial distress yang bisa

menghambat perkembangan dan pertumbuhan fperbankan syariah di
=

A |

L/r !

,P

&el Adlhar@ﬂﬁéﬁ m

an-Dagi yang terkaitagar perbankan

i sumber inforasi

syariah dapat lebih berkembng ke depannya dan dapat meningkatkan
kinerja perbankan syariah dengan memperhatikan faktor yang dapat

mempengaruhi kondisi keuangan.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Signalling Theory

Grand Theory dalam penelitian ini adalah signalling theory, teori
tersebut mulai berkembang tahun 1990-an. Menurut Scott dan Brigham
(2008), signalling theory adalah sebuah tindakan yang di ambil oleh
manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk kepada investor tentang
bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Jika manajer
mengetahui bahwa perusahaan mereka kuat sementara investor untuk

beberapa alasan tldak mengetahUI hal |n| maka maénajer dapat membayar
A

atau secar iilf memliell kemball engan harapan
W \ x;
kuali inyal Bisah a e ngkatkepasa yal secara efektif

memisahkan per an ya g Kuat perusahaan-perusahaan yang

lemah.®

Hasil prediksi financial distress dalam penelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai sinyal kepada pihak eksternal (investor, nasabah,
pemerintah, dll) tentang kondisi perusahaan tersebut di tahun berikutnya,
serta mampu menjadi pembeda antara bank dengan prospek keuangan yang

kuat dan yang lemah di masa depan.

6 Megginson, W. L., Smart, S. B., & Lucey, B. M.,“Introduction to Corporate Finance,

South Western Cengage Learning EMEA.”The International Journal of Accounting, (2010).
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2. Laporan Keuangan Bank Syariah
a. Pengertian Laporan Keuangan

Sebuah perusahaan menjalankan berbagai aktivitas untuk
menyediakan produk atau jasa yang dapat dijual dan menghasilkan
pengembalian incestasi yang memuaskan. Laporan keuangan perushaan
pengungkapannya menginformasikan empat aktivitas utama perusahaan
yaitu perencanaan, pendanaan, investasi, dan operasi.’

Menurut Myer dalam buku Financial StatementAnalysis
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah dua
daftar yang disusun oleh Akuntan pada akhir periode untuk suatu
perusahaan. Kedua daftar |tu adalah daftar neraca atau daftar posisi

| ] |
an \dan daftar pegdapatan tau daftar rugl Ia

a waktu akhir-

-perseroan untuk

menambahkan g \eng\ daftaisurplus atau daftar laba yang
tidak dibagikan (laba yang dlahan).

Laporan keuangan bank menunjukan kondisi keuangan bank
secara keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi
bank yang sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan yang
dimiliki. Disampingkan menggambarkan kondisi keuangan suatu bank

juga untuk menilai kinerja manajeman bank yang bersangkutan.®

"John J. Wild, K.R. Subramanyam, Robert F. Halsey, Financial Statement Analysis (Buku
satu), (Jakarta: Salemba Empat, 2005), h. 17-18.

®Munawir, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2007), h. 5
’Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2015), h. 280-281.
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b. Tujuan Laporan Keuangan Bank Syariah

Tujuan laporan keuangan adalah meyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan
aktivitas operasi bank yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan.
Akuntansi keuangan juga memberikan informasi penting yang membantu
manajemen dalam mengarahkan resorsis ekonomi untuk membantu
manajemen merencanakan, mengarahkan, mengawasi kegiatan usaha,
juga membantu pemerintah mengawasi ekonomi nasional dan
pengumpulan pajak berdasarkan laporan keuangan.'°Selain itu, tujuan
lainnya adalah sebagai berikut'

1. Memngkatka kepatuhan terhadap pr|n3|p syarlah dalam semua

dengan prinsip syariah bila ada, serta bagaimana perolehan dan

penggunaannya.

3. Informasi untuk membantu mengevaluasi perubahan tanggung jawab
entitas syariah terhadap amanah dalam mengamankan dana,
menginvestasikannya pada tingkat keuntungan yang layak.

4. Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh
penanam modal dan pemilik dana syirkah temporer serta informasi

mengenai pemenuhan Kkewajiaban fungsi social entitas syariah,

195ri Dewi Anggraini,Adeh Ratna Komala, Akuntansi Syariah, (Bandung: Rekayasa
Sains, 2017), h. 236.
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termasuk pengelolaan, dan penyaluran zakat, infak, sedekah, dan
wakaf.'*

Pada dasarnya laporan keuangan bank syariah merupakan laporan

yang menggambarkan perubahan dalam investasi terbatas, yang dikelola

oleh bank islam untuk kepentingan masyarakat, baik yang berdasarkan

kontrak mudharabah atau kontrak perwakilan

c. Komponen Laporan Keuangan
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) sesuai dengan PSAK
101 (revisi) 2014, komponen laporan keuangan entitas syariah terdiri

atas: .s".".,._x | = . ) ~ '\ ; . -~ 1 - 6:.‘{‘%..:.

P05|3| Keu .«.:'
Lépbran poﬁ & mencerfﬁlnk

pengelolaan

perbankan syariah. Karer; karakteristik bank syariah berbeda dengan
bank konvensional, di mana lembaga keuangan syariah tidak
membedakan dengan jelas pada sektor keuangan atau sektor riil, maka
beberapa akun dalam laporan posisi keuangan bank syariah
menunjukkan karakteristik tersebut.
2) Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain bank

syariah ini menunjukkan kinerja yang telah dicapai oleh bank syariah.

YRizal Yaya, Aji Erlangga M., Ahim Abdurahim, Akuntansi Perbankan Syariah,
(Jakarta: Salemba Empat, 2017), h. 81



13

Bank syariah memiliki kegiatan usaha yang lebih luas dari bank
konvensional sehingga dalam laporan ini juga dapat menggambarkan
hasil usaha yang diperoleh bank syariah.
3) Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menunjukkan
perubahan ekuitas bank yang menggambarkan peningkatan atau
penurunan aktiva bersih atau kekayaan selama periode pelaporan.
4) Laporan Arus Kas
Laporan arus -kas merupakan laporan yang menunjukkan
penerimaan dan pgngeluaran kg__s dan setara kas pada bank selama
periode _l;érfe_htui-. __ yang dlkelompokkan rc_j_g!a{n aktivitas operasi,

=

s{taﬁifdanpendaiaan. Dalam laporal | keyan s kas meliputi
\ \ ) , ) 4

investasi tunai

pemilik, dikeluarkan, seperti beban,
pembayaran utang, dar: | engambilan prive. Informasi arus kas
berguna untuk menilai kemampuan bank dalam menghasilkan kas dan
setara kas dan memungkinkan para pemakai mengembangkan model
untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dari arus kas masa
depan dari berbagai bank.

5) Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil

Bank syariah menyajikan laporan rekonsiliasi pendapatan dan

bagi hasil yang merupakan rekonsiliasi pendapatan dari Bank Syariah,

yang menggunakan dasar akrual (accrual basis), dan pendapatan yang
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dihasilkan kepada pemilik dana yang menggunakan dasar kas (cash
basis). Perbedaan dasar pengakuan tersebut mengharuskan bank
syariah menyajikan laporan rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil
sebagai komponen utama laporan keuangannya.
6) Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat

Laporan sumber dan penggunaan dana zakat merupakan
laporan yang menunjukkan sumber dan penggunaan dana selama
suatu jangka waktu tertentu, serta saldo zakat pada tanggal tertentu.
Bank syariah menyajikan laporan sumber dan penggunaan dana zakat
sesuai PSAK No. 101 tentang Penyajian Laporan Keuangan Syariah

dan PSAK No 109 tentang Akuntan5| Zakat Infak dan Sedekah.
I |

orah Sumber daal:enf naan Dana Kebajlk'

i_‘aﬁeran s enggunaéﬁ d

kebajikan berisi

informasi p .n lana_ke ari beberapa komponen yang

diterima oleh bank syariah seperti: infak, sedekah, dan hasil
pengelolaan dana wakaf sesuai Undang-Undang Nomor 41 Tahun
2004 tentang Wakaf.
8) Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau
rincian jumlah yang tertera dalam neraca, laporan laba rugi, laporan
arus kas, laporan perubahan ekuitan, laporan sumber dan penggunaan
dana zakat, laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan, serta

informasi tambahan seperti kewajiban kontijensi dan komitmen.
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Catatan atas laporan keuangan juga mencakup informasi yang
diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan dalam PSAK, serta
pengungkapan-pengungkapan  lain  yang diperlukan  untuk

menghasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar.*?

3. Analisis Laporan Keuangan
a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan merupakan kumpulan proses analisis
yang merupakan analisis-bisnis. Proses terpisah ini memiliki kesamaan
dalam hal penggunaan informasi Iaporap_ keuangan, dalam berbagai

tingkatan untuk kepentmgan ana||3|s A
[ [ |

\ Untuk membantu peng guna daiam alisis laporan
n"‘te?se\dla Aa qp ” ntuk memenuhi

keuangan komparatif, analisis laporan keuangan berukuran sama

ke

(common-size), dan analisis rasio.*
1) Analisis Laporan Keuangan Komparatif
Analisis laporan keuangan komparatif, yaitu metode atau teknik
analisis dengan membandingkan laporan keuangan untuk dua periode

atau lebih. Dengan analisis ini akan diketahui perubahan yang terjadi

?Ikatan Akuntan Indonesia, Exposure Draf : Penyajian Laporan Keuangan Syariah,
(Jakarta: Dewan Pengawas Syariah, 2015), h. 101.1.

3John J. Wild, K.R. Subramanyam, Robert F. Halsey Ibid. h. 17.

John J. Wild, K.R. Subramanyam, Robert F. Halsey, Ibid, h. 30.
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dan perubahan mana yang memerlukan penelitian lebih lanjut.”®
Analisis ini dilakukan dengan cara menelaah neraca, laporan laba rugi,
atau laporan arus kas yang beruntutan dari satu period eke periode
berikutnya. Analisis ini meliputi penelaahan perubahan saldo tiap-tiap
akun dari tahun ke tahun atau selama beberapa tahun.

Analisis laporan keuangan komparatif umumnya melaporkan
baik total kumulatif maupun rata-rata untuk periode yang dianalisis.
Membandingkan jumlah tahunan dengan rata-rata, atau median, yang
dihitung untuk beberapa periode dapat menyoroti fluktuasi-fluktuasi
yang tidak biasa.16

2) Analisis Common size | g

I | |
AnaI|S|s co n size ?‘L alah anaI|S| 5/ ya kukan dengan
guﬁékan persk a akun ‘te“fhad tal akun. Analisis

common Siz

vertikal dilakukan dengan membagi maisng-masing akun terhadap
total pendapatan/penjualan. Dan horizontal, menggunakan tahun dasar
yang biasanya menggunakan data sebelumnya, kemudian melihat
pertumbuhan pada masing-masing akun.
3) Analisis Rasio
Analisis rasio digunakan dengan cara membandingkan suatu
angka tertentu pada suatu akun terhadap angka dari akun lainnya.

Analisis rasio bermanfaat karena membandingkan suatu angka secara

Y“Najmudin, Manajemen Keuangan dan Aktualisasi Syar’iyyah Modern, (Yogyakarta:
Penerbit Andi, 2011), h. 79.
'%John J. Wild, K.R. Subramanyam, Robert F. Halsey, Ibid.
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relatif, sehingga bisa menghindari kesalahan penafsiran pada angka

mutlak yang ada di dalam laporan keuangan.

b. Tujuan Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan dilakukan dengan tujuan sebagai
berikut :
1) Screening
Analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui situasi dan

kondisi perusahaan dari laporan keuangan tanpa pergi langsung ke

lapangan.

Viemahami perlisahian, iondisi keuang sil usahanya.

amalkan kondisi keuangan
perusahaan di masa yankan datang.
4) Diagnosis
Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya
masalah-masalah yang terjadi baik dalam manajemen, operasi,
keuangan atau masalah lain dalam perusahaan.
5) Evaluation
Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen dalam

mengelola perusahaan.
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c. Analisis Rasio Keuangan
1. Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan merupakan analisis yang paling populer
untuk mengidentifikasi kondisi keuangan dan Kkinerja keuangan
perusahaan. Pada dasarnya untuk menghitung rasio keuangan suatu
perusahaan diperlukan angka-angka yang ada dalam neraca saja,
dalam laporan laba rugi saja, atau kombinasi anatara keduanya.
Disebut rasio karena yang dilakukan pada dasarnya adalah
membandingkan (membagi) antara satu item tertentu dalam laporan
keuangan dengan item Iainnya. Cara ini ternyata lebih dapat

menjelaskan makna suatu angka yang ada &dl laporan keuangan

J@._‘ke ’jﬁu Sofyan Syafri sebagai

a) Rasio Likuiditas rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan

berikut :

dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya;
b) Rasio solvabilitas menggambarkan tentang kemampuan perusahaan
dalam melunasi kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-

kewajiban saat perusahaan dilikuidasi;

"Syahyunan, Manajemen Keuangan Perencanaan, Analisis dan Pengendalian
Keuangan, (Medan: USU Press, 2015)
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¢) Rentabilitas/Profitabilitas rasio ini menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya (SDM, modal, kas)
yang ada untuk menghasilkan labauntuk perusahaan;

d) Rasio Leverage menggambarkan tentang utang perusahaan
terhadap aset atau modal. Rasio ini digunakan untuk melihat sejauh
mana kemampuan perusahaan dibiayai oleh utang jika
dibandingkan dengan kemampuan perusahaan jika dilihat dengan
modal sendiri atau ekuitas;

e) Rasio menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menjalankan

operasinya seperti kegiatan penjualan, pembelian, dan kegiatan

Iai?nnya"" 4

|

\'|
]

" sko Pertumb tumbuhan dari

uhan men barkan pLeérEe_;

situasi/keadaan  prestasi

perusahaan di pasar modl;
h) Rasio produktivitas menunjukkan tingkat produktivitas dari unit
atau kegiatan yang dinilai dengan menilai dari segi produktivitas

unit-unitnya.*®

18Yuliastary dan Wirakusuma, ”Analisis Financial Distress Dengan Metode Almant Z-
Score, Springate, Zmijewski.” E-Jurnal Akuntansi, (2013)
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4. Financial Distress

a. Pengertian Financial Distress
Platt &Platt mendefinisikan bahwa financial distress adalah
tahap penurunan kondisi keuangan yang dialami oleh suatu perusahaan,
yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi.™
Kondisi ini pada umumnya ditandai antara lain dengan adanya
penundaan pengiriman, kualitas produk yang menurun, dan penundaan

pembayaran tagihan dari bank.
financial distressdapat. ditinjau dari komposisi neraca yaitu
perbandlngan jumlah aktlva dan kewajlban dari laporan laba rugi jika

perusahaan terus menerus rugl dan darl Iaporanéarus kas jika arus kas
[
Iemh kecll darl us kas kﬁuar Menurut
\
ke mka mum yaftu

Economic failure atau kegagalan ekonomi adalah keadaan dimana

nancial distress

perusahaan tidak dapat menutup total biaya termasuk biaya modal
atau cost of capital. Perusahaan dapat meneruskan operasinya
sepanjang kreditur berkeinginan untuk menyediakan tambahan modal
dan pemiliknya berkenan menerima tingkat pengembalian (rate of
return) di bawah tingkat bunga pasar. Meskipun tidak ada suntikan
modal baru saat aset tua sudah harus diganti, perusahaan dapat juga

menjadi sehat secara ekonomi.

9 Platt, H., dan M. B. Platt, "Predicting Financial Distress". Journal of Financial Service
Professionals, (2002), h. 12-15.
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2) Business failure
Business failure atau kegagalan bisnis adalah bisnis yang
menghentikan ~ operasi  karena  ketidakmampuannya  untuk
menghasilkan keuntungan atau menghasilkan laba untuk menutup
pengelurannya.
3) Insolvency
Insolvency terbagi menjadi dua, yaitu technical insolvency dan
Insolvency in bankruptcy.
a) Technical insolvency
Technical insolvency atau insolvensi teknis, terjadi apabila

perusahaan tldak dapat memenuhl kewajlbaa pada saat jatuh tempo
l;fktlvany

kemungkinan terjadinya financial distress.

sudah me}ébf' | hutangnya.

a diberi waktu

b) Insolvency in bankruptcy
Kondisi insolvency in bankruptcy lebih serius dibandingkan
dengan technical insolvency. Perusahaan dikatakan mengalami
insolvency in bankruptcy jika nilai buku hutang melebihi nilai pasar
aset yang dapat mengarah kepada likuidasi bisnis.
4) Legal bankruptcy
Perusahaan dikatakan bangkrut secara hukum jika telah

diajukan tuntutan secara resmi oleh undang-undang.
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b. Indikator Financial Distress
Sebelum pada akhirnya pada suatu perusahaan dinyatakan
bangkrut, biasanya ditandai oleh berbagai situasi atau keadaan khusus
yang berhubungan dengan efektifitas dan efisiensi operasinya.
Kebangkrutan yang terjadi sebenarnya dapat diprediksi dengan melihat
beberapa indikator-indikator, sebagai berikut:
1) Analisis aliran kas untuk saat ini atau masa mendatang
2) Analisisis strategi perusahaan, yaitu analisis yang memfokuskan pada
persaingan yang dihadapi oleh perusahaan.
3) Struktur blaya relatlf terhadap pesalngnya

4) Kualitas manajemen

Beberapa penyebab terjadinya financial distress adalah sebagai
berikut:
1) Neoclassical model
Financial distress terjadi ketika alokasi sumber daya tidak
tepat. Mengestimasi kesulitan dilakukan dengan data neraca dan

laporan laba rugi.

®®Hanafi dan Halim, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2007)
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2) Financial model
Financial distress ditandai dengann adanya struktur keuangan
yang salah dan menyebabkan batasan likuiditas (liquidity constrains).
Hal ini berarti bahwa walaupun perusahaan dapat bertahan hidup
dalam jangka panjang, namun demikian perusahaan tersebut harus
bangkrut juga dalam jangka pendek.
3) Corporate Governance model
Financial distress menurut corporate governance model
adalah ketika perusahaan memiliki susunan aset yang tepat dan

struktur keuangan yang baik namun dlkelola dengan buruk.

&ebuah perusahaan yang mengalaml kebamgkrutan atau kesulitan
F

[ f

; Igan' mem|I|k|t da- tandE sebagal benk,ﬂt /
. " .-//

an atau kesulitan

1) Terjadi penurunan scara signifikan terhadap penjualan dan
pendapatan.

2) Laba atau arus kas dari operasional mengalami penurunan.

3) Penurunan total aktiva.

4) Terjadi penurunan secara signifikan terhadap close price.

5) Kemungkinan gagal yang besar dalam industri dengan risiko yang
tinggi.

6) Terjadi pemotongan deviden yang besar
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7) Young company?

d. Manfaat Prediksi Financial Distress

Salah satu tanggung jawab perusahaan adalah menghasilkan kinerja
yang baik agar terhindar dari financial distress. Kinerja tersebut dapat
dicerminkan dalam kemampuannya memprediksi adanya indikator yang
telah disebutkan sebelumnya. Informasi prediksi financial distress
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan sebagai peringatan
dini (Warning system) dari gejala-gejala dan permasalahan yang terjadi
sehingga perusahaan maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan

dapat melakukan Iangkah Iangkah antISIpatlf untuk menghadapi skenario

[,. |

k yang menga am_ kel gsungan h|(jup' haan. Dengan
\ w
re&rksx__ te rseka

1) Kreditur

pada perusahaan

yaitu:

Hubungan yang erat dengan lembaga, baik untuk mengambil
keputusan apakah akan memberikan pinjaman dengan syarat-syarat
tertentu atau merancang kebijaksanaan untuk memonitor pinjaman
yang telah ada.

2) Investor
Distress prediction model dapat membantu investor dalam

menentukan sikap terhadap surat-surat berharga yang dikeluarkan oleh

2! esmana dan Saurjanto, Financial Performance Analysing, (Jakarta: Gramedia, 2004).



25

suatu perusahaan. Investor dapat mengembangkan suatu strategi yang
didasarkan pada asumsi bahwa model prediksi financial distress dapat
menjadi peringatan awal adanya kesulitan keuangan pada suatu
perusahaan.

3) Otoritas Pembuat Peraturan

Seperti halnya ikatan akuntan, badan pengawas pasar modal atau

institusi lainnya, studi tentang financial distress sangat membantu
untuk menjadi pertimbangan dalam mengeluarkan peraturan-peraturan
yang dapat melindungi-kepentingan masyarakat.

4) Pemerintah

,;"\-Eem'érin'taih;-._r'h'érhi-'li\_ki-_',kewéjib'ah untuk melindungi tenaga kerja,

gdah_ masyarakat. _Hal ini’ "

dalam

at dari kerugian

-

5) Auditor
Satu penelitian yang harus dibuat oleh auditor adalah apakah
perusahaan bisa going concern atau tidak. Dengan adanya model
untuk memprediksi kebangkrutan, maka auditor dapat melakukan
audit dan memberikan pendapat terhadap laporan keuangan
perusahaan dengan lebih baik.
6) Manajemen
Financial Distressakan menyebabkan adanya biaya baik

langsung maupun tidak langsung. Biaya langsung termasuk fee untuk
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akuntan dan pengacara. Sedangkan biaya tidak langsung adalah
kehilangan penjualan atau keuntungan yang disebabkan adanya
pembatasan yang dilakukan oleh pengadilan. Untuk menghindari
biaya yang cukup besar tersebut, manajemen dengan indikator
kesulitan keuangan dapat melakukan persiapan untuk mengantisipasi

kemungkinan terburuk.??

e. Model Prediksi Financial Distress
1. Springate
Gordon LV Sprlngate membuat model prediksi financial

distress pada tahun 1978 Gordon LV Springate  melakukan
|

emukan, suatu ___.-mode!-».: ye pat digunakan
3!‘19!‘5 V ; krutan. Springate

untuk memprediksi financial distress. Setelah melalui uji statistik

analisis multiple discriminant yang sama dengan yang dilakukan
Altman (1968), yaitu membedakan antara perusahaan yang mengalami
distress dan yang tidak distress.*Sampel yang digunakan Springate
berjumlah 40 perusahaan manufaktur yang berlokasi di Kanada, yaitu
20 perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan dan 20 yang

dalam keadaan sehat. Springate akhirnya menemukan 4 rasio yang

2?Hanafi dan Halim, Ibid.

Speter dan Yoseph,“Analisis Kebangkrutan Dengan Metode Z-Score Altman, Springate
Dan Zmijewski Pada Pt. Indofood Sukses Makmur Tbk Periode 2005 — 2009, Jurnal lImiah
Akuntansi,,No. 4 (Januari-April 2011).
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dapat digunakan dalam memprediksi adanya potensi (indikasi)
kebangkrutan perusahaan yang menurut Ghodrati memiliki tingkat
keakuratan hingga 92,5% (2012). Keempat rasio tersebut adalah
rasiomodal kerja terhadap total aset, rasio laba sebelum bunga dan
pajak terhadap total aset, rasio laba sebelum pajak terhadap total
liabilitas lancar, dan rasio total penjualan terhadap total aset. Keempat
rasio tersebut dikombinasikan dalam suatu formula yang dirumuskan
Gordon L.V. Springate yang selanjutnya terkenal dengan istilah
Metode Springate (S<Score).?* Model yang dihasilkan Springate
adalah sebagal berlkut

S = 1 03A +3, 07B +0, 66C £, 4D | 4
[ L = 1

"ana
Wofkihg capﬂﬂalas@

B = Earnin interest and axEskiotal assets

C = Earning before taxes?rrent liabilities
D = Sales/total assets

Springate mengemukakan nilai cut-off yang berlaku untuk
model ini adalah 0,862. Nilai S yang lebih kecil dari 0.862
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut diprediksi akan mengalami

financial distress.?®

% Ditiro Alam Ben, Moch.Dzulkirom AR, Topowijono, “Analisis Metode Springate (S-
Score) Sebagai Alat Untuk Memprediksi Kebangkrutan Perusahaan.”, Jurnal Administrasi Bisnis,
Vol. 21 No. 1 (April 2015), h.3.

®peter dan Yoseph, Ibid.
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2. Grover

Jeffrey S. Grover menggunakan sampel sesuai dengan model
Altman Z-score pada tahun 1968, dengan menambahkan tiga belas
rasio keuangan baru. Sampel yang digunakansebanyak 70 perusahaan
dengan 35 perusahaan yang bangkrut dan 35 perusahaan yang tidak
bangkrut pada tahun 1982 sampai 1996. Jeffrey S. Grover (2001)
menghasilkan fungsi sebagai berikut:
G =1,650X1 + 3,404X3 - 0,016ROA + 0,057
Dimana:
X1 :__.Worki.r)_g capital /tq_t__al assets

X3 ?—«-\.Jggrhing_'s Before interést and faxes / "'totjc}ali_‘qssets
s - 2

\ . =Netincgme/totaLassets |/
Medgl Gro ategorikansperus

— -

financial d 5

0,02). Sedangkan nilai unuk perusahaan yang dikategorikan dalam

keadaan tidak mengalami financial distress adalah lebih atau sama

dengan 0,01 (G > 0,01).%°

5. Financial Distress Dalam PerspektifEkonomilslam
Financial distress sering dimaknai sebagai kondisi di mana

seseorang dalam kondisi sulit keuangan. Kondisi ini akan menempatkan

%Dimas Priambodo, “Analisis Perbandingan Model Altman, Springate, Grover, Dan
Zmijewski Dalam Memprediksi Financial Distress (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor
Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015).”, Jurnal Pendidikan
Akuntansi
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perusahaan pada ancaman kebangkrutan (pailit). Financial distress
menyebabkan  perusahaan terancam gagal dalam  melaksanakan
kewajibannya terhadap pihak yang berkepentingan dengan perusahaan,
seperti investor, kreditor bahkan pihak penjamin dana. Kegagalan tersebut
dapat berupaya tidak terbayarnya utang perusahaan pada saat jatuh tempo,
tidak terbayarnya deviden, dan membengkaknya jumlah utang.
Kebangkrutan dalam Islam masuk dalam kategori iflas (pailit),
seorang yang bangkrut (muflis) adalah seseorang yang hutang-hutangnya
melebihi harta yang dia punyai, sehingga untuk orang yang bangkrut bisa
dilakukan suatu penahanan untuk menggunakan harta yang ia punya, atau

biasa disebut dengan hajr Pemberlakuan hajr dlmaksudnya agar hak-hak

|,

|tur terjaga dengan baik sehlngga se 8

h ﬂ‘ 4

diper kan uhtuk m hartanya ke
kebutuhan pokok@ \/’/’/}

Para ulama berbeda pendapat dalam menentuajanm pailait seseorang

par g muflis tidak

ntuk pemenuhan

apakah perlu ditetapkan melalui keputusan hakim atau tidak.Ulama mazhab

maliki mengemukakan pendapat melalui keputusan hakim atau tidak:

a. Sebelum seseoarang dinyatakan pailit para kreditor berhak melarang
debitor pailit bertindak secara hukum terhadap sisa hartanya, seperti
berwasiat, menghadiahkan hartanya dan melakukan akad mudharabah

dengan pihak lain.

?"Ika Yunia Fauzia, “Mendeteksi Kebangkrutan Secara Dini Perspektif Ekonomi Islam”
Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 19, No.1, Maret 2015, h. 92.
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b. Persoalan hutang utang piutang ini tidak diajukan kepada hakim dan
pihak debitor dan kreditor dapat melakukan as-shulb (perdamaian).

c. Pihak kreditor mengajukan gugatan kepada hakim, supaya debitor
dinyatakan pailit dan mengambil sisa hartanya untuk pembanyaran
hutang.Setelah mendapat keputusan, sisa harta dapat diberikan kepada
kreditor, (satu orang atau lebih).

Jumhur ulama berpendapat,bahwa seseorang dapat dinyatakan pailit
setelah mendapat keputusan hakim. Dengan demikian, segala tindakan
debitor terhadap hartanya, masih dapat dibenarkan oleh sebab itu para
hakim yang mendapat pengaduan harus sesegera mungkin mengambil suatu

keputusan,agar debltor tldak |e|ua,sa melakukan aktlvrtasnya

[

m Iandasan ar huk;s
'\
n bahwq Rasu ulla

orang yang terlili danytidake fampa elunasmya (pailit). Kemudian

Rasulullah melunasi utang Mu?a bin Jabal dengan sisa harta yang dimiliki.
Akan tetapi yang berpiutang tidak menerima seluruh pinjamannya, maka dia
pun melakukan protes kepada Rasulullah. Protes tersebut dijawab oleh
Rasulullah:

Gale&IVIRIS SSlal ) ik jlallal 5
"Tidak ada yang dapat diberikan kepada kamu selain itu”. (HR. Bukhori dan

Muslim No. 2.275).

?8 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta:PT Rajawali Pers, 2016), h. 197.
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Berdasarkan hadits tersebut, ulama fikih telah sepakat menyatakan
bahwa seorang hakim berhak menetapkan seseorang (debitor) bangkrut,
karena tidak mampu membayar utang-utangnya tetapi secara hukum tetap
harus melunasi utangnya ketika terdapat harta lainnya. Maka dapat
disimpulkan bahwa kebangkrutan dapat diputuskan oleh pihak ketiga yang
ditunjuk antara perusahaan (debitor) dan pemberi dana (kreditor) untuk
menyelesaikan masalah secara adil.?®

Islam mengajarkan umatnya untuk berperilaku bijak, namun tidak
dibenarkan bahwa meminta hak secara paksa sehingga melukai orang yang

mempunyai kewajiban terhadap orang tersebut Ada beberapa cara yang

bisa dilakukan agar antara pemlljk hak dan pemlllk kewajiban sama-sama
| ] |

|kan Langk |gn gkah yele3|an seseor' g berutang dan
u mémbaya |ber| per;tmd aktu pembayaran

dalam perpanjangan waktu

tid

tidak
(perpanjangan Vw\\/\//
tidakmampu melunasi, maafkanlah dia dan anggap saja utang itu sebagai
shadagah.® Sebagaimana Allah SWT berfirman:

O3 R ) 280 R TR 3000 N BB s S g )
Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian

atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS. Al-

Bagarah (2) : 280).

% Hasan, M.Ali, Bebagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: Pt Raja Grafindo

Persada, 2003), h. 196.

302.

%0 Suhendi, Hendi, Figh Muamalah, (Depok: PT Raja Grafindo Persada,2013), h. 301-
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Dengan diberikannya tenggang waktu, perusahaan diharapkan mampu
menyelesaikan kondisi financial distress secara tepat sehingga terhindar dari
ancaman bangkrut. Selain itu, perusahaan harus mampu bersikap adil dalam
melaksanakan kewajibannya terhadap semua pihak yang berkepentingan
terhadap perusahaan tanpa ada kecurangan yang terdapat indikasi melanggar
hukum.

Dalam Ekonomi Islam ada suatu istilah yang biasa dikenal dengan
gard hasan (meminjamkan harta kepada Allah), yang merupakan suatu
pembebasan hutang yang diberikan oleh kreditur kepada debitur yang
diniatkan oleh kreditur bahwa ia meminjamkan hartanya kepada Allah.

Dalam hal ini seorang debltur yang bangkrut éblsa saja dibebaskan
1

[.

atau seorang

tuk pembayaran

hutang- hutangny& ’

Seorang yang bangkrut masuk dalam kategorl salah satu dari delapan

penerima zakat, dan berhak dilindungi, agar bisa berdaya lagi dan bisnis
yang sedang jatuh bisa bangun kembali. Terlepas dari adanya gard hasan
dalam pembayaran hutang, sebelumnya Islam sangat mengecam keras
debitur yang mampu dalam pembayaran hutang, akan tetapi berniat untuk

tidak membayar hutangnya. Jadi gard hasan bisa dilakukan jika situasinya
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benar-benar terjepit dan debitur yang mempunyai hutang benar-benar dalam
keadaan muflis.**

Meskipun Islam memberikan kemudahan kepada pihak yang
mengalami  kesulitan, tidak dibenarkan apabila sebuah perusahaan
menyatakan dalam kondisi financial distress dengan tujuan untuk
menghindar dari kewajibannya untuk membayar pajak ataupun utang
kepada kreditor. Perusahaan tersebut hanya mengejar keuntungan dengan
memberikan informasi palsu dalam publikasi laporan keuangannya. Berikut

firman Allah dalam QS. Qashash (28) ayat 37:

S8 5 3%, T oy & ) T 5 A 1 4 a -2 7. BT P P
i Y A SR A A1 88 e saie Ga (3L 2a ca BT ) sk 05

s

o

L’.J 2 /S‘]. x\

(yang baik) di
kemenangan orang-orang yang zalim".”

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa sikap memberikan informasi palsu
termasuk zalim sehingga menghilangkan sumber keberkahan karena
merugikan atau menipu orang lain yang di dalamnya terjadi eksploitasi hak-

hak yang tidak dibenarkan dalam ajaran Islam.%

Ika Yunia Fauzia, “Mendeteksi Kebangkrutan Secara Dini Perspektif Ekonomi
Islam”...., h. 95.

$2Muhammad Djakfar, Etika Bisnis: Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral
Ajaran Bumi, (Jakarta: Penebar Plus, 2012), h. 37.
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B. Penelitian Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Diyah Santi Hariyani dan Agung Sujianto
yang berjudul “Analisis Perbandingan Model Altman, Model Springate,
Dan Model Zmijewski Dalam Memprediksi Kebangkrutan Bank Syariah Di
Indonesia.” Penelitian dilakukan pada tahun 2017. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan bukti empiris bahwa model Altman, Springate, dan
Zmijewski adalah model yang paling tepat dalam memprediksi
kebangkrutan Bank Syariah di Indonesia.Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa Model Springate adalah model yang paling tepat untuk
memprediksi bank syarlah d| IndoneS|a dengan akurasi 38,00 %, kemudian

Model Zmllewskl dengan tlngkat akuraS| 28 00 % dan Altman dengan

Altman Z-Score Dan Grover -SCOI‘e Pada PT. Bank Panin Syariah”.

Penelitian ini membandingkan keakuratan model dalam memprediksi
kondisi finansial distress perusahaan. Model yang akan di gunakan dalam
penelitian ini adalah model Altman Z-Score dan model Grover O-—

Score.Hasil penelitian menyatakan bahwa model Altman Z—Score lebih baik

%Diyah Santi Hariyani, Agung Sujianto, “Analisis Perbandingan Model Altman, Model
Springate, Dan Model Zmijewski Dalam Memprediksi Kebangkrutan Bank Syariah Di Indonesia”.
Jurnal Akuntansi, Vol. 1 No. 1 (Oktober 2017), h.13.
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dalam memprediksi financial distress suatu perusahaan dibandingkan
dengan model Grover O—Score.**

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani Rahayu, | Wayan Suwendra, Ni
Nyoman Yulianthini pada tahun 2016 yang berjudul “Analisis Financial
Distress Dengan Menggunakan Metode Altman Z-Score, Springate, Dan
Zmijewski Pada Perusahaan Telekomunikasi”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisis prediksi kesulitan keuangan pada
Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2012-2014 dengan menggunakan metode Altman Z-score, Springate, dan
Zmijewski.Hasil akhlr penelltlan ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan

yang dianalisis dengan metode Altman Z Score Sprlngate dan Zmijewski
| |

sahaan Teleko kaS| Periode 2012 2014
keada engataml ke &an atauﬂ F|n
ode Altman Z-Score terdapat

prediksi financiaw@w

dua perusahaan yang mengalami financial distress selama tiga tahun periode

ikasikan dalam

Distress. Hasil

2012-2014 yaitu PT Bakrie Telecom Tbk dan PT Smartfren Tbk. Hasil
prediksi financial distress menggunakan metode Springate terdapat empat
perusahaan yang mengalami financial distress yaitu PT Bakrie Telecom
Tbk, PT XL Axiata Thk, PT Smartfren Tbk, dan PT Indosat Thk pada tahun

2012-2014. Hasil prediksi financial distress menggunakan metode

% Trisnia Widuri, “ Analisa Komparatif Prediksi Financial Distress Dengan Metode
Altman Z-Score Dan Grover O-Score Pada PT. Bank Panin Syariah”. Jurnal Manajemen dan
Kewirausahaan, Vol. 3 No. 3, (2018), h. 166.
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Zmijewski terdapat dua perusahaan yang mengalami financial distress yaitu
PT Bakrie Telecom Tbk dan PT Smartfren Thk.*

4. Penelitian yang dilakukan oleh Randy Kurnia Permana, Nurmala Ahmar,
Syahril Djaddang tahun 2017 yang berjudul “Prediksi Financial Distress
pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui, menganalisis, membuktikan dan menguiji
perbedaan hasil status kesehatan antara model Grover, Springate, dan
Zmijewski. Model tersebut digunakan oleh investor yang akan menanamkan
modalnya di perusahaan. Data penelitian diuji menggunakan uji chi square.
Hasil penelitian menunjukkan hipotesis 1 diterima yaitu terdapat perbedaan
status kesehatan pada penguuan model Grover Sprmgate dan Zmijewski

| /]

sahan manufaktg yari terdaftar d| BEI 'ah 6-2015. Model

S erbalk n model Grover

\m{{ )@@n lebih banyak dari kedua

model lainnya dan model Springate mempunyai komponen EBIT To

dan Springate, k

Current Liabilities yaitu seberapa besar kemampuan laba dalam membayar
hutang perusahaan.*

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Tri Hastuti yang dilakukan pada tahun
2015 “Analisis Komparasi Model Prediksi Financial Distress Altman,

Springate, Grover Dan Ohlson Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar

% Fitriani Rahayu, I Wayan Suwendra, Ni Nyoman Yulianthini, “Analisis Financial
Distress Dengan Menggunakan Metode Altman Z-Score, Springate, Dan Zmijewski Pada
Perusahaan Telekomunikasi”, e-Journal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 4, (2016).

%Randy Kurnia Permana, Nurmala Ahmar, Syahril Djaddang, “Prediksi Financial
Distress pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Bisnis dan Manajemen,
Volume 7 No. 2, (Oktober 2017), h. 149.
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Di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2013”. Penelitian Tujuan ini untuk
menentukan model prediksi kebangkrutan yang paling akurat untuk cocok
untuk digunakan dalam aplikasi untuk perusahaan manufaktur di Indonesia,
dan untuk menentukan apakah ada model perbedaan Altman dengan model
Springate, model Altman dengan model Grover, dan Altman model dengan
model Ohlson.Penelitian ini membandingkan model prediksi empat
kebangkrutan dengan menggunakan teknik statistik deskriptif analisis juga
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan dipasangkan analisis uji teknik
sample t-test dengan bantuan program SPSS. Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara model Altman dengan

model Sprmgate model Altman dengan model Grover dan model Altman
|I .

'odEI Ohlson i ting ai akura3| tertj‘gg
itian sebelumnya adalah, pada

i

penelitian ini membandingkan model Springate dengan model Grover dalam

Perbedaan

memprediksi financial distress pada perusahaan perbankan syariah yang

terdaftar di Bank Umum Syariah periode 2014-2018.

C. Kerangka Pemikiran
Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia periode 2014-2018, yang
kemudian dianalisis dengan Model Springate dan Grover untuk mengetahui

potensi terjadinya Financial Distress. Hasil akhir penelitian akan terlihat

$'Rini Tri Hastuti, “Analisis Komparasi Model Prediksi Financial Distress Altman,
Springate, Grover Dan Ohlson Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2011-2013.” Jurnal Ekonomi, Volume XX, No. 03 (November 2015), h. 446.
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apakah bank umum syariah mengalami kesulitan keuangan (Financial
Distress) atau tidak mengalami kesulitan keuangan (Financial Non Distress).

Springate (1978) telah melakukan penelitian dan menghasilkan model
prediksi kebangkrutan yang dibuat mengikuti prosedur model altman. Model
Springate menggunakan 4 rasio keuangan untuk memprediksi adanya potensi
kesulitan keuangan dalam suatu perusahaan. Model Springate ini dapat
digunakan untuk memprediksi financial distress.

Jeffrey S. Grover menggunakan sampel sesuai dengan model Altman Z-
score pada tahun 1968, dengan-menambahkan tiga belas rasio keuangan baru.
Sampel yang digunakansebanyak 70 perusahaan dengan 35 perusahaan yang
bangkrut dany 35 perusahaan yang tldak bangkrut pada tahun 1982 sampai
1996.

prediksi yaitu

masing-masing model prediksi dan mendapatkan satu model prediksi dengan
tingkat akurasi tertinggi dalam memprediksi kondisi financial distress pada

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2018.
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Bank Umum Syariah di Indonesia

!

Laporan Keuangan Periode 2014-
2018

AN

— | Model Springate Model Grover |—

Financial Distress

berpikir maka diajukan hipo

Randy Kurnia Permana, Nurmala Ahmar, Syahril Djaddang tahun 2017
menjelaskan bahwa terdapat perbedaan status kesehatan pada pengujian model
Grover, Springate, dan Zmijewski pada perusahan manufaktur yang terdaftar di
BEI tahun 2006-2015.% Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ni Made Evi Dwi Prihanthini dan Maria M. Ratna Sari tahun
2013, pengujian penelitian ini menunjukkan perbedaan signifikan antara model

Grover dengan model Altman Z-Score, model Grover dengan model Springate,

% Randy Kurnia Permana, Nurmala Ahmar, Syahril Djaddang, Ibid.
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serta model Grover dengan model Zmijewski.*® Untuk itu, hipotesis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

Hi:: Terdapat perbedaan hasil prediksi financial distress antara model
springate dan model grover pada Bank Umum Syariah di
Indonesia.

Ni Made Evi Dwi Prihanthini dan Maria M. Ratna Sari dalam
penelitiannya yang dilakukan tahun 2013 menyatakan bahwa model grover
mempunyai tingkat akurasi tinggi dalam menganalisa financial distress pada
perusahaan food & beverage di-Indonesia, disusul dengan model Springate dan

model Zmijewsky dan model Altman Z-Score yang mempunyai tingkat akurasi

terendah dalam rhempfédiksi“-financiai " di'stres.s."'40 Hasil Penelitian sejalan

model Grover.*

Berbeda dengan dua penelitian diatas, penelitian yang dilakukan oleh
Randy Kurnia Permana, Nurmala Ahmar dan Syahril Djaddang pada tahun
2017 menunjukan bahwa Model Springate merupakan model prediksi terbaik

dibandingkan model Grover dan Springate, karena mempunyai komponen

% Ni Made Evi Dwi Prihanthini, Maria M. Ratna Sari, “Prediksi Kebangkrutan Dengan
Model Grover, Altman Z-Score, Springate Dan Zmijewski Pada Perusahaan Food And Beverage
Di Bursa I(;Zfek Indonesia.”, E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, (2013), h. 417.
Ibid.
* Rini Tri Hastuti, “Analisis Komparasi Model Prediksi Financial Distress Altman,
Springate, Grover Dan Ohlson Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2011-2013.” Jurnal Ekonomi, Volume XX, No. 03 (November 2015), h. 446.
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lebih banyak dari kedua model lainnya dan model Springate mempunyai
komponen EBIT To Current Liabilities yaitu seberapa besar kemampuan laba
dalam membayar hutang perusahaan. Komponen ini adalah komponen yang
sangat penting untuk melihat kesulitan keuangan, karena kesulitan keuangan
salah satunya terjadi karena hutang yang tidak tercakup oleh perusahaan.*
Untuk itu, hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

H,: Terdapat satu model predisi yang paling akurat dalam memprediksi

financial distress antara model springate dan model grover pada

Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia.

*2 Randy Kurnia Permana, Nurmala Ahmar, Syahril Djaddang, Ibid.
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Lampiran 2

Daftar Bank Umum Syariah yang menjadi sampel

No Perusahaan Kode

1 | PT. Bank Aceh Syariah BAS

2 | PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah BNTBS

3 | PT. Bank Muamalat Indonesia BMI

4 | PT. Bank Victoria Syariah BVS

5 | PT. Bank BRISyariah BRIS

6 | PT. Bank Jabar Banten Syariah BJBS

7 | PT. Bank BNI Syariah BNIS

8 | PT. Bank Syariah Mandiri BSM

9 | PT. Bank Mega Syariah BMS

10 | PT. Bank Panin Dubai Syariah BPDS

11 | PT. Bank Syariah Bukopin BSB

12 | PT. BCA Syariah, - gy A BCAS

13 | PT, Bank TabupganPensmnan Nasmnal\ Syar'ah BTPNS
' - BMSI




Lampiran 3

Hasil Perhitungan Model Sprigate

No. | Kode Tahun | WC/TA | EBIT/TA | EBT/CL | S/ITA | S-Score | ket
(A) (B) (€) (D)
1 | BAS 2014 0,3478 |  0,0277 | 10,0334 | 0,1065 | 0,5079 0
2 2015 0,195 | 00290 | 0,0358 | 0,1037 | 0,3550 0
3 2016 01743 |  0,0198 | 0,0247 | 0,0729 | 10,2858 0
4 2017 08262 | 00217 | 0,1863 | 0,0907 | 1,0768 1
5 2018 0,7853 |  0,0229 | 10,1565 | 0,0949 | 1,0204 1
6 |BNTBS| 2014 0,695 | 00523 | 0,0529 | 0,0917 | 0,9480 1
7 2015 0,794 | 0,0479 | 0,0586 | 0,0830 | 1,0367 1
8 2016 0,6647 |  0,0394 | 10,0482 | 0,0733 | 10,8667 1
9 2017 0,833 | 00252 | 0,0298 | 0,0610 | 0,9794 1
10 2018 0,9326 | 10,0077 | 10,1401 | 0,0311 | 1,0891 1
11 | BMI 2014 0,6367 | 0,0024 | 0,0102 | 0,0836 | 0,7033 0
12 2015 0,6232.[ | 0,0029 | 0,0122 | 0,0866 | 0,6935 0
13 2016/ 10,6344, 0,0015 | 0/0123 | 0,0681 | 0,6934 0
14 A2017 | 10,5614 [1,/°0,0007 | 0,0060 | 0,0601 | 0,6084 0
15 | 2018 | 06477 | 10,0012 | 0,00487 0,0563, 0,6965 0
16 2014 ) 07 -0,0175 | -0,2970/ 0,5963 0
17 2015, OM 720,287 05290 | 0
18 6 1~.07114| -0,0238 0,6104 0
19 7813 | 0,8676 1
20 079 | 00723 | 07821 0O
21 | BRIS | 2014 0,6689 |  0,0005 | 0,0027 | 0,1011 | 10,7327 0
22 2015 0,6426 |  0,0066 | 0,0263 | 0,1001 | 0,7395 0
23 2016 0,6429 |  0,0086 | 0,0282 | 0,0951 | 10,7452 0
24 2017 0861 | 0,0044 | 0,0166 | 0,0893 | 0,9470 1
25 2018 0,868 | 00042 | 0,0127 | 0,0823 | 0,9482 1
26 | BJBS | 2014 0831 | 0,0056 | 0,0578| 0,0973 | 0,9502 1
27 2015 0,7918 |  0,0026 | 0,0304 | 0,1131 | 10,8888 1
28 2016 0,74 | -0,0735| -0,5803 | 0,0981 | 0,1928 0
29 2017 08129 | -0,0555 | -0,5089 | 0,0972 | 0,3699 0
30 2018 0,7888 |  0,0053 | 0,0364 | 0,0994 | 10,8925 1
31 | BNIS | 2014 0,8247 |  0,0114 | 0,0714 | 0,1039 | 0,9731 1
32 2015 0,7977 | 00125 | 10,0930 | 0,1055 | 0,9636 1
33 2016 0,7778 |  0,0130 | 10,0797 | 0,0989 | 0,9332 1
34 2017 0,7589 |  0,0121 | 10,0618 | 0,0916 | 0,8962 1
35 2018 07132 | 0,0138 | 10,0562 | 0,0877 | 10,8491 1
36 | BSM | 2014 0,834 | -0,0005| -0,0044 | 0,0820 | 0,8874 1




37 2015 0,822 0,0053 | 0,0374 | 0,0847 | 0,9215 1
38 2016 0,8385 0,0056 | 10,0394 | 0,0820 | 0,9397 1
39 2017 0,8128 0,0085 | 10,0361 | 0,0829 | 0,9203 1
40 2018 0,8240 0,0057 | 0,0563 | 0,0782 | 0,9347 1
41 | BMS 2014 0,7875 0,0033 | 0,0185 | 0,1697 | 10,9013 1
42 2015 0,7588 0,0012 | 0,0184 | 0,1448 | 10,8553 1
43 2016 0,724 0,0225 | 0,2309 | 0,1077 | 1,0103 1
44 2017 0,7055 0,0129 | 0,0760 | 0,0908 | 0,8527 1
45 2018 0,7274 0,0069 | 0,0665 | 0,0836 | 0,8477 1
46 | BPDS 2014 0,9655 0,0157 | 0,1074 | 0,0848 | 1,1475 1
47 2015 0,924 0,0109 | 0,0896 | 0,0997 | 1,0842 1
48 2016 0,8612 0,0161 | 10,0200 | 0,0876 | 0,9847 1
49 2017 0,6596 0,0136 | 0,0167 | 0,0819 | 0,7649 0
50 2018 0,6313 0,0211 | 0,0275| 0,0831 | 0,7664 0
51 | BSB 2014 0,6226 0,0032 | 0,0154 | 0,0892 | 0,6969 0
52 0,0077 | 10,0464 | 0,0867 | 0,8724 1
53 0,0075 | 0,0364 | 0,0819 | 0,8251 0
54 0,0007 | 0,0009 | 0,0740 | 10,7013 0
55 0,0005/ 10,0012 10,0776 | 0,6812 0
56 0,0059 | 0,0539 0,8877 1
57 10,0810/ ¢ 0,8964 1
58 70,147 0,9336 1
59 0,8737 1
60 0,8828 1
61 | BTPNS 1,1439 1
62 1,2307 1
63 1,4233 1
64 1,6086 1
65 1,7010 1
66 1,0039 1
67 2015 0,6612 | -0,2243 | -1,4208 | 0,0994 | -0,9055 0
68 2016 0,6687 | -0,1075| -0,4472 | 0,0802 | 0,0957 0
69 2017 0,732 0,0787 | 0,1764 | 0,0817 | 1,1447 1
70 2018 0,9407 | -0,1333 | -0,4878 | 0,0928 | 0,2749 0
Rata-rata 0,7332 | 0,0062 0,0145 | 0,1030 | 0,8257




Lampiran 4

Hasil Perhitungan Model Grover

No. Kode | Tahun V\&T;A EB(I;(I-ZI;FA E\IRIQ- :; sc(?)re Ket.
1 | BAS | 2014 | 0,3478 0,0277 | 2,080% | 0,7255 1
2 2015 | 0,1950 0,0290 | 2,580% | 0,4779 1
3 2016 | 0,1743 0,0198 | 1,260% | 0,4122 1
4 2017 | 0,8262 0,0217 |  1,920% | 1,4944 1
5 2018 | 0,7853 0,0229 |  1,900% | 1,4310 1
6 |BNTBS | 2014 | 0,6950 0,0446 | 3,340% | 1,3561 1
7 2015 | 0,7940 0,0479 | 3,680% | 1,5307 1
8 2016 | 0,6647 0,0394 | 2,980% | 1,2883 1
9 2017 | 0,8330 0,0252 | 1,650% | 1,5175 1
10 2018 | 0,9326 0,0077 | 0,550% | 1,6221 1
11 | BMI | 2014 | 0,6367 0,0024 | 0,090% | 1,1157 1
12 2015 |  0,6232 0,0029 | 0,130% | 1,0952 1
13 2016 | 10,6344, 0,005 0,140% | 1,1089 1
14 017 || 05614 | 0/0007 | /0,040% | 09857 1
15 0,080% | 1
16 -1,840% (1,2 1
17 A 740% 1
18 1
19 . 0,00 1
20 1
21 | BRIS | 2014 | 0,6689 0,0005 | 0,030% | 1,1624 1
22 2015 | 0,6426 0,0066 | 0,510% | 1,1398 1
23 2016 | 0,6429 0,0086 | 0,860% | 1,1472 1
24 2017 | 0,8610 0,0044 |  0,320% | 1,4927 1
25 2018 | 0,8680 0,0042 | 0,280% | 1,5035 1
26 | BJBS | 2014 | 0,8310 0,0056 | 0,360% | 1,4473 1
27 2015 | 0,7918 0,0026 | 0,110% | 1,3723 1
28 2016 | 0,7400 | -0,0735| -5,570% | 1,0269 1
29 2017 | 08129 | -0,0555 | -4,970% | 1,2086 1
30 2018 | 0,7888 0,0053 | 0,250% | 1,3766 1
31 | BNIS | 2014 | 0,8247 0,0114 | 0,840% | 1,4567 1
32 2015 | 0,7977 0,0125 |  0,990% | 1,4159 1
33 2016 | 0,7778 0,0130 | 0,980% | 1,3848 1
34 2017 | 0,7589 0,0121 | 0,880% | 1,3505 1
35 2018 | 0,7132 0,0138 | 1,010% | 1,2809 1
36 | BSM | 2014 | 0,8340 | -0,0005| -0,070% | 1,4314 1




37 2015 | 0,8220 | 0,0053 | 0,460% | 1,4314 1
38 2016 | 0,8385| 0,0056 | 0,370% | 1,4596 1
39 2017 | 0,8128| 0,0057 | 0,420% | 1,4176 1
40 2018 | 0,8240 | 0,0085 | 0,620% | 1,4456 1
41 | BMS | 2014 | 0,7875| 0,0033 | 0,250% | 1,3676 1
42 2015 | 0,7588 | 0,0012 | 0,020% | 1,3131 1
43 2016 | 0,7240 | 0,0225| 0,030% | 1,3282 1
44 2017 | 0,7055| 0,0129 | 1,030% | 1,2652 1
45 2018 | 0,7274| 0,0069 | 0,630% | 1,2808 1
46 | BPDS | 2014 | 0,9655| 0,0157 | 1,140% | 1,7037 1
47 2015 | 0,9240 | 0,0109 | 0,750% | 1,6188 1
48 2016 | 0,8612| 0,0161 | 1,260% | 1,5330 1
49 2017 | 0,659 | 0,0136 | 0,940% | 1,1918 1
50 2018 | 0,6313| 0,0211 | 1,540% | 1,1707 1
51 | BSB | 2014 | 0,6226 | . 0,0032 | 0,170% | 1,0952 1
52 0,480% | 1,3383 1
53 0,470% | 1,2765 1
54 . 0,020% | 1,1311 1
55 /0,040% | 140966 1
56 0,430% | | 1
57 0,540% 41 1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

58 A0,740% |
59 07800 %t
60 14571 >0.830% | 1,3075
61 | BTPNS | 2014 | 0, 03 410% | 1,4709
62 2015 | 0,7695| 0,0482 | 3,260% | 1,4913
63 2016 | 0,7713| 0,0758 | 5,630% | 1,5886
64 2017 | 0,7907 | 0,0992 | 7,320% | 1,7005
65 2018 | 0,8116| 0,082 | 8,020% | 1,7657
66 | BMSI | 2014 | 0,7605| 0,0307 | 2,280% | 1,4167
67 2015 | 0,6612 | -0,2243 | -16,890% | 0,3818
68 2016 | 0,6687 | -0,1075 | -12,180% | 0,7925
69 2017 | 0,7320| 0,0787 | -0,770% | 1,5326
70 2018 | 0,9407 | -0,1333 | -9,780% | 1,1538
Rata-rata 07332 0,0061 | 0,0027 | 1,2877




Lampiran 5

Hasil Statistik Deskriptif

Springate Grover
Mean 0,8251 1,2877
Min -0,9055 0,3818
Max 1,7010 1,7657
Std. Dev. 0,3435 0,2654

Lampiran6
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov
Test Statistics®
Model
Most Extreme Differences ~ Absolute .800
Positive .800
Negative .000
Kolmogorov-Smirnov Z 4.733
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Sumber : output SPSS



Lampiran 7
Hasil Uji Mann Whitney U

Ranks
Model N Mean Rank Sum of Ranks
Hasil score Model Springate 70 64.49 4514.00
Model Grover 70 76.51 5356.00
Total 140
Test Statistics®
Hasil score

Mann-Whitney U 2029.000
Wilcoxon W 4514.000|
Z -2.723 N
Asymp. Sig. (2-tailed) 006}« ..
Surber : Output SPSS 1 f: ’J

Lampiran 8

No. | Model Prediksi | Nagelkerke R?
1. | Springate 0,707
2. | Grover 0,546
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